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PUSAT PELATIHAN KERAJINAN KERAMIK DI PUNDONG, BANTUL DENGAN PENDEKATAN IKLIM MIKRO 
 

 

ABSTRAK 
 

Indonesia saat ini sedang memperkuat pondasi perekonomian melalui ekonomi kreatif. Kekuatan ekonomi kreatif bertumpu pada 

keunggulan dan sumber daya manusia. Salah satu provinsi yang terkenal akan kreativitasnya adalah Daerah Istimewa Yogyakarta. Kesenian-

kesenian tersebut telah dikenal sejak jaman nenek moyang dan telah menjadi tradisi hingga saat ini. Di Kabupaten Bantul terdapat 7.143 

kelompok industri yang menjadi sektor unggulan dan salah satunya adalah kerajinan keramik. Berawal dari suatu bentuk untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga, saat ini keramik telah menjadi industri kerajinan. Banyak orang hanya mengenal kerajinan keramik di Kasongan. 

Namun kenyataannya, para distributor Kasongan menggunakan jasa para pengrajin dari Pundong. Hal tersebut disebabkan jalur rantai industri 

keramik di Pundong hanya sampai produksi bahan setengah jadi, dan hanya mengikuti desain dari para distributor di Kasongan. Dari 

permasalahan tersebut, tugas akhir ini secara umum bertujuan untuk memfasilitasi dan memberikan pengajaran kepada pengrajin sekitar agar 

mampu bersaing di era ekonomi kreatif. Dengan pendekatan desain iklim mikro, kualitas tanah liat dari produksi hingga tahap distribusi dapat 

terjaga dengan baik serta memberikan kenyamanan bagi para pengrajin. 
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CERAMIC CRAFTS TRAINING CENTER IN PUNDONG, BANTUL WITH MICRO CLIMATE APPROACH 

 

 

ABSTRACT 

 

 Indonesia is currently strengthening the economic foundation through a creative economy. The power of creative economy is based on 

excellence and human resources. One province that is famous for its creativity is the Yogyakarta Special Region. These arts have been known 

since the time of our ancestors and have become a tradition to this day. In Bantul Regency there are 7,143 industry groups which are the leading 

sectors and one of them is ceramic crafts. Starting from a form to meet household needs, nowadays ceramics have become a craft industry. Many 

people only know about ceramic crafts in Kasongan. But in reality, the Kasongan distributors used the services of craftsmen from Pundong. This 

is due to the ceramic industry chain path in Pundong only to the production of semi-finished materials, and only follows the design of the 

distributors in Kasongan. From these problems, this final project generally aims to facilitate and provide teaching to the surrounding craftsmen in 

order to be able to compete in the era of creative economy. With a micro climate design approach, the quality of clay from production to the 

distribution stage can be well maintained and provide comfort for craftsmen. 
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